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Tulisan ini menggali peran UMKM dalam menopang 
perekonomian Indonesia di masa pandemi Covid-19. 
UMKM sangat berperan dalam membangkitkan ekonomi, 
mempunyai kemampuan mencari solusi melalui 
teknologi, inovasi, dan investasi. Sektor bisnis dapat 
berperan (1) mengatasi dampak negatif pada lingkungan 
dan sosial melalui rantai nilai dan rantai pasok operasi 
bisnis, (2) mengambil bagian untuk mengembangkan 
UMKM menggunakan strategi pemberdayaan komunitas 
lokal melalui pelatihan keterampilan pertanian 
berkelanjutan dan modern membangun pusat pelatihan, 
pengembangan lingkungan usaha yang kondusif melalui 
pembukaan pasar baru dan relokasi pasar lama, dan 
strategi peningkatan akses UMKM ke sumber daya 
produktif. 
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Development planning adalah suatu bentuk perencanaan yang 
berkaitan dengan upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat yang tidak dapat dipungkiri bahwa 
Indonesia sebagai negara berkembang tidak dapat terlepas dari 
kegiatan perencanaan pembangunan. Kegiatan ekonomi adalah 
suatu usaha untuk meningkat daya dan taraf hidup masyarakat. 
Indonesia sebagai negara berkembang tidak dapat terlepas 
dari kegiatan perencanaan pembangunan. Dari masa ke masa, 
Indonesia telah mengalami perubahan paradigma dalam 
perencanaan pembangunan. Setidaknya sejak dimulainya era 
reformasi, paradigma perencanaan pembangunan berganti dari 
perencanaan komprehensif menjadi perencanaan strategis. 
Paradigma perencanaan strategis dipilih pemerintah karena dirasa 
memiliki manfaat yang jelas dalam jangka waktu yang singkat. 
Paradigma perencanaan strategis yang dianut pemerintah dalam 
kegiatan perencanaan pembangunan daerah memiliki nilai lebih 
dengan adanya pelibatan stakeholders (pemangku kepentingan) yang 
menjadikan perencanaan pembangunan daerah tepat sasaran. 
Saat pemerintah sedang berupaya mengoptimalkan kondisi 
perekonomian Indonesia, pandemi Covid-19 datang dengan segala 
dampak negatif. Dampak dari pandemi ini sangat berpengaruh 
dalam segala aspek, terutama pada kondisi kesehatan dan 
perekonomian Negara. Dengan adanya pandemi Covid-19, tidak 
dapat dipungkiri bahwa perekonomian Indonesia saat ini sedang 
berada dalam kondisi "sangat tidak stabil". 
Berdasarkan pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun, 
sumber pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan 1 tahun 
2020 terbesar pada sektor informasi dan komunikasi sebesar 0,53 
persen. Hal ini cukup bisa dimaklumi mengingat adanya anjuran 
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pemerintah untuk "di rumah saja", maka banyak orang menjalankan 
pekerjaan, hiburan, dan pendidikan melalui teknologi informasi. 
Dengan keadaan yang sekarang ini volume penjualan listrik PLN ke 
rumah tangga pun otomatis meningkat. Berdasarkan rilis dari 
Badan Pusat Statistik, jumlah wisatawan mancanegara yang datang 
ke Indonesia pada Triwulan 1 tahun 2020 juga turun drastis hanya 
sejumlah 2,61 juta kunjungan, berkurang 34,9 persen bila 
dibandingkan tahun lalu. Hal ini sejalan dengan adanya larangan 
penerbangan antar negara yang mulai diberlakukan pada 
pertengahan Februari. Jumlah penumpang angkutan darat dan 
udara juga menurun seiring dengan diberlakukannya PSBB. 
Berdasarkan analisa data yang dikeluarkan oleh The 
Singapore University of Technology and Design dengan 
menggunakan metode estimasi pandemi, Susceptible Infected 
Recovered (SIR) dengan Data Driven Estimation (DDE), maka 
diperkirakan puncak pandemi di Indonesia telah terjadi pada 19 
April 2020 dan diperkirakan akan berakhir secara total pada akhir 
desember 2020. 
Data ini dikeluarkan per 5 Mei 2020 yang diambil 
berdasarkan data dari berbagai negara untuk memprediksi 
berakhirnya pandemi di dunia. Berdasarkan data tersebut, 
diperkirakan akhir Mei 2020 kebijakan PSBB dapat segera berakhir. 
Dengan demikian, awal Januari seluruh aktivitas kembali berjalan 
dengan normal. Bila prediksi yang ditujukan untuk pendidikan dan 
penelitian ini benar, maka pertumbuhan ekonomi Indonesia 
mencapai titik terendah pada kuartal kedua. Kondisi perekonomian 
Indonesia masih memiliki peluang untuk bangkit. Kekosongan 
aktivitas selama hampir 1 tahun sejak pertengahan Maret masih 
memberikan peluang bagi perusahaan untuk langsung bangkit. 
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Keuangan perusahaan diperkirakan masih bisa bertahan sampai 
tiga bulan. 
Dilihat dari sisi makro ekonomi, dengan adanya stimulus 
fiskal yang disertai dengan realokasi anggaran untuk kesehatan, 
perlindungan sosial dan pemulihan ekonomi nasional dari sektor 
keuangan, diharapkan akan dapat meningkatkan perekonomian 
secara perlahan di kuartal ketiga. Dengan menggunakan model 
Input-Output (IO), Tim Riset Ekonomi PT Sarana Multi 
Infrastruktur memperkirakan bahwa stimulus fiskal oleh 
pemerintah sebesar Rp405,1 triliun akan tercipta output dalam 
perekonomian sebesar Rp649,3 triliun. Sementara itu, nilai tambah 
dan pendapatan pekerja akan meningkat masing-masing sebesar 
Rp355 triliun dan Rp146,9 triliun. Dengan penciptaan output, nilai 
tambah, dan pendapatan dalam perekonomian, stimulus fiskal yang 
digelontorkan akan menyerap tambahan tenaga kerja sebesar 15 juta 
orang atau 11,84 persen dari total tenaga kerja. Agar memperoleh 
lapangan kerja dan memenuhi kebutuhan sangat diperlukan peran 
dari usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 
UMKM merupakan istilah umum dalam khasanah ekonomi 
yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki 
perorangan maupun badan usaha sesuai kriteria yang ditetapkan. 
Keberadaan usaha mikro dan menengah yang merupakan bagian 
terbesar dalam perekonomian Indonesia yang indikatornya terletak 
pada tingkat partisipasi masyarakat dalam berbagai sektor ekonomi 
pada masa pandemik. 
Presiden Joko Widodo melalui Kementerian Koperasi dan 
Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) meluncurkan Banpres usaha 
mikro atau yang disebut BPUM sebagai skema insentif tambahan 
bagi pelaku usaha mikro dan menengah agar dapat bertahan di 
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tengah pandemi covid-19. Banpres usaha mikro tersebut senilai Rp. 
2,4 juta yang akan diberikan per pelaku usaha mikro dan kecil akan 
memperoleh penambahan skema insentif yang selama ini telah 
diberikan termasuk subsidi bunga, insentif pajak, kredit modal 
kerja, serta penempatan dana di perbankan untuk UMKM. 
Dalam hal ini pemerintah menargetkan 12 juta usaha mikro 
dan kecil menjadi penerima bantuan yang akan ditransferkan secara 
langsung ke rekening penerima. Pada tahap awal Banpres produktif 
tersebut telah disalurkan kepada 1 juta penerima yaitu pelaku usaha 
mikro dan kecil yang bekerja sama dengan pihak lembaga bayar 
yaitu BRI dan BNI. BRI telah menyalurkan Banpres produktif 
kepada 683.528 penerima dengan total penyaluran Rp. 1,64 trilyun, 
sementara BNI telah menyalurkan kepada 316.472 penerima 
manfaat dengan total penyaluran Rp. 760 trilyun.1 
Dari uraian yang dikemukakan sangat penting peran UMKM 
dalam membangkitkan perekonomian Indonesia pada saat pandemi 
covid -19, dengan tujuan untuk meningkatkan daya dan taraf hidup 
masyarakat. Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka 




a. Usaha mikro kecil dan menengah 
Definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari 
Undang-undang tersebut dinyatakan bahwa usaha mikro 
adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
 
1 Badan Pusat Statistik, Data UMKM 
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usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro 
sebagaimana diatur dalam UU tersebut. 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang merupakan bukan anak perusahaan atau anak 
cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik 
langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau 
usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana 
yang dimaksud dalam UU tersebut.2 Sedangkan usaha mikro 
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung, dari usaha mikro, usaha kecil atau 
usaha besar yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana 
yang dimaksud dalam UU tersebut. 
Di dalam undang-undang tersebut, kriteria yang 
digunakan untuk mendefinisikan UMKM seperti yang 
tercantum dalam pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih atau asset 
tidak termasuk tanah dan bangunan, tempat usaha, atau hasil 
penjualan tahunan, dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki asset paling 
banyak RP. 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha dengan hasil penjualan tahunan paling besar 
Rp300 juta 
2. Usaha kecil dengan nilai asset lebih dari Rp50 jt sampai 
dengan paling banyak Rp500 juta tidak termasuk tanah dan 
 
2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 
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bangunan tempat usaha memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp300 juta hingga maksimum Rp2.500.000 
3. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan 
bersih lebih dari Rp500 juta hingga paling banyak Rp100 
Myliar hasil penjualan tahunan diatas Rp2,5 milyar, sampai 
paling tinggi Rp50 milyar.3 
Adapun klasifikasi UMKM adalah sebagai berikut: 
1. Livelihood activities, merupakan usaha mikro kecil dan 
menengah yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk 
mencari nafkah, yang lebih umum biasa disebut sector 
informal. Contohnya pedagang kaki lima 
2. Micro enterprise, merupakan usaha mikro kecil dan 
menengah yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum 
memiliki sifat kewirausahaan 
3. Small dynamic enterprise, merupakan usaha mikro kecil dan 
menengah yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan 
mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor 
4. Fast moving enterprise, merupakan usaha mikro kecil dan 
menengah yang memiliki jiwa kewirausahaan dan akan 
transformasi menjadi usaha besar (UB).4 
Dalam buku Panji Anoraga diterangkan bahwa secara 
umum, sektor usaha memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Sistem pembukuan yang relatif administrasi pembukuan 
sederhana dan cenderung tidak mengikuti kaidah 
 
3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM, 
Bab IV Pasal 6 
4 Ade Rasalawati, Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil Menengah 
Terhadap pertumbuhan ekonomi Pada Sektor UKM Indonesia (Skripsi pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Syarifhidayatullah, Jakarta, 
2001), h.31 
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administrasi pembukaan standar. Kadangkala pembukuan 
tidak di up to date sehingga sulit untuk menilai kerja 
usahanya. 
2. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan 
yang sangat tinggi. 
3. Modal terbatas. 
4. Pengalaman menejerial dalam mengelola perusahaan masih 
sangat terbatas 
5. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit 
mengharapkan untuk mampu menekan biaya mencapai titik 
efisien jangka panjang 
6. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi 
pasar sangat terbatas 
7. Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal terendah, 
mengingat keterbatasan salam administrasinnya. Untuk 
mendapatkan dana di pasar modal, sebuah perusaahan harus 
mengikuti sistem admistrasi standard an harus transparan. 
UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang 
merupakan andalan yang menjadi basis pengembangan pada 
masa yang akan datang adaah: 
1. Penyediaan lapangan kerja peran industry kecil dalam 
penyerapan tenaga kerja dapat diperhitungkan, 
diperkirakan maupun menyerap sampai dengan 50% 
tenaga kerja yang tersedia 
2. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan 
menengah selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh 
kembangnya wirausaha baru 
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3. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan 
menejemen sederhana dan fleksiber terhadap perubahan 
pasar 
4. Menunjukan hasil yang menggambarkan bahwa industri 
kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu 
untuk mengembangkan sector lain yang terkait 
5. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya 
pembinaan dari kelemahan yang sering menjadi faktor 
penghambat dan permasalahan dari usaha mikro terdiri 
dari dua faktor: 
1) Faktor internal merupakan masalah klasik dalam 
UMKM yaitu diantaranya: a) masih terbatasnya 
kemampuan sumber daya manusia, b)kendala 
pemasaran produk sebagian besar pengusaha industry 
kecil lebih memprioritaskan pada aspek produksi, 
sedangkan fungsi-fungsi pemasaran mampu dalam 
mengakseskannya, khususnya dalam informasi pasar, 
c) kecenderungan konsumen dalam mempercayai mutu 
produk industri kecil 
2) Faktor eksternal merupakan factor yang muncul dari 
pihak pengembang dan Pembina UMKM. Misalnya 
solusi yang diberikan tidak tepat sasaran dan tidak 
adanya monitoring dan program yang tumpang tindih. 
b. Perekonomian Indonesia 
Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan Ekonomi diartikan sebagai suatu ukuran 
kuantitatifyang menggambarkan perkembangan suatu 
perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila 
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dibandingkan dengan tahun sebelumnya.5 Pertumbuhan 
ekonomi diartikan sebagai kenaikan PDB atau PNB tanpa 
memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil 
daritingkat pertumbuhan penduduk, dan apakah terjadi 
perubahan strukturekonomi atau perbaikan sistem 
kelembagaan atau tidak tidak.6 Pertumbuhan ekonomi adalah 
kenaikan pendapatan secara nasional, berarti (dengan 
meningkatnya pendapatan perkapita) dalam suatuperiode 
perhitungan tertentu.7 Menurut Mankiw yang dikutip oleh 
Menik Fitriani Safari PDB sering dianggap sebagai ukuran 
terbaik dari kinerja perekonomian. 
Tujuan PDB adalah meringkas aktivitas ekonomi dalam 
suatu nilai uang tertentu selama periode waktu tertentu. Ada 
dua pendekatan untuk melihat besaran PDB, pertama melihat 
PDB sebagai pendapatan total dari setiap orang di dalam 
perekonomian. Cara lain melihat PDB adalah sebagai 
pengeluarantotal atas output barang dan jasa perekonomian.8 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa 
pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan 
dalam perekonomian yang tercermin dari kenaikan PDB atau 
PNB dalam jangka panjang tanpa memandang besar atau 
 
5 Sadono, Sukirno. EKONOMI PEMBANGUNAN: Proses, Masalah, dan 
Dasar Kebijakan… 
6Arsyad, Lincolyn. Pembangunan Ekonomi…h. 12 
7Iskandar, Putong. Economics, Pengantar Mikro dan Makro, Edisi Kelima. 
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013) h. 411 
8Menik Fitriani Safari, Analisis Pengaruh Ekspor, Pembentukan Modal, dan 
Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,… h. 12 
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kecilnya pertumbuhan penduduk dan perubahan struktur 
ekonomi. 
Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Banyak para ekonom yang mengemukakan teori-teori 
tentang pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 
merupakan salah satu penyelidikan yang telah lama dibahas 
oleh para ahli ekonomi. Terdapat banyak tokoh beserta 
pemikiran atau teori mereka mengenai pembangunan atau 
pertumbuhan ekonomi sejauh ini. Berikut ialah teori mengenai 
pertumbuhan ekonomi, antara lain:9 
a. Teori Pertumbuhan Klasik 
Dalam sejarah pemikiran ekonomi para penulis 
ekonomi pada bagian kedua abad ke-18 dan permulaan 
abad ke-20 lazim digolongkan sebagai kaum Klasik. Kaum 
Klasik itu sendiri di bedakan atas dua golongan yaitu Klasik 
dan Neo-Klasik. Tokoh yang termasuk kedalam golongan 
Klasik diantaranya adalah Adam Smith, David Ricardo, 
Robert Malthus, dan John Stuart Mill.10 Ahli-ahli ekonomi 
Klasik dalam menganalisis masalah-masalah pembangunan 
mempunyai pandangan yang agak berbeda antara satu 
dengan yang lain. Pandangan Adam Smith dalam bukunya 
yang berjudul An Inqury into the Nature and Causes of the 
Wealth of Nations.Tulisan tersebut terutama menganalisis 
sebab-sebab berkembangnya ekonomi suatu negara. 
Menurut pandangan Adam Smith, kebijakan laissez-faire 
 
921 Sadono Sukirno, Makroekonomi: Teori Pengantar, Edisi Ketiga…, h. 433-
437. 
10Sadono, Sukirno. Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar 
Kebijakan… h.243 
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atau sistem mekanisme pasar akan memaksimalkan tingkat 
pembangunan ekonomi yang dapat dicapai oleh suatu 
masyarakat.11 
Mengenai faktor yang menentukan pembangunan, 
Smith berpendapat bahwa perkembangan penduduk akan 
mendorong pembangunan ekonomi, dan mengenai corak 
proses pertumbuhan ekonomi, Smith mengatakan bahwa 
apabila pembangunan sudah terjadi, maka proses 
tersebut akan terus menerus berlangsung secara akumulatif. 
Pandangan Ricardo dan Mill bertentangan dengan 
pandangan Smith mengenai pola proses pembangunan 
yang sangat optimis, mereka memiliki pandangan yang 
lebih pesimis tentang akhir dari proses pembangunan 
dalam jangka panjang. Kedua ahli ekonomi klasik ini 
berpendapat bahwa dalam jangka panjang perekonomian 
akan mencapai stationary state yaitu suatu keadaan dimana 
perkembangan ekonomi tidak terjadi sama sekali. 
Menurut pandangan ekonom klasik terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
seperti jumlah penduduk, jumlah stok barang modal, luas 
tanah dan kekayaan alam, serta tingkatteknologi.12 Akan 
tetapi dalam teori klasik, ahli ekonomi menempatkan 
pertambahan penduduk yang sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Ahli ekonomi memiliki pandangan 
bahwa hasil tambahan yang semakin berkurang akan 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yang berarti 
 
11Ibid, h. 244 
12Sadono Sukirno, Makroekonomi: Teori Pengantar, Edisi Ketiga,… h. 433 
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pertumbuhan ekonomi tidak terjadi secara terus-menerus. 
Ahli ekonomi menggambarkan bahwa apabila jumlah 
penduduk sedikit dan kekayaan alam relatif berlebihan 
(banyak), maka tingkat pengembalian modal dari investasi 
yang dihasilkan tinggi, sehingga pengusaha mendapatkan 
keuntungan besar yang akan menciptakan investasi baru. 
Pada akhirnya akan mewujudkan pertumbuhan ekonomi. 
Akan tetapi, ketika pertumbuhan penduduk terlalu banyak, 
maka pertambahan akan menurunkan tingkat kegiatan 
ekonomi karena produktivitas setiap penduduk menjadi 
negatif, kemakmuran masyarakat menurun, dan tingkat 
pertumbuhan ekonomi akan rendah. 
b. Teori Schumpeter 
Schumpeter berpendapat bahwa seorang 
pengusaha memegang peranan penting dalam hal 
pertumbuhan ekonomi. Pengusaha dinilai sebagai golongan 
yang secara terus-menerus akan melakukan pembaharuan 
dan inovasi dalam kegiatan ekonomi yang akan 
menciptakan investasi baru, meliputi barang-barang 
baru,meningkatkan efisiensi dalam memproduksi suatu 
barang, memperluas pangsa pasar, mengembangkan 
sumber bahan mentah yang baru, serta pengadaan 
perubahan-perubahan dalam suatu organisasi dengan 
tujuan meningkatkan efisiensi kegiatan perusahaan. 
Berangkat dari pendapatnya tersebut, Schumpeter 
memberikan gambaran peran pentingnya para pengusaha 
bagi pertumbuhan ekonomi. Pengusaha yang memiliki 
keinginan atas pengadaan pembaharuan akan meminjam 
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modal dan melakukan penanaman modal. Investasi baru 
akan meningkatkan kegiatan perekonomian. 
c. Teori Harrod-Domar 
Teori ini melihat pertumbuhan dari sisi permintaan. 
Pertumbuhan ekonomi hanya akan berlaku ketika 
pengeluaran agregat, melalui kenaikan investasi bertambah 
secara kontinu pada tingkat pertumbuhan yang telah 
ditentukan. Harrod-Domar memberikan penjelasan bahwa 
terdapat beberapa syarat sehingga pertumbuhanekonomi 
dapat tercapai, yaitu: 
1) Barang modal telah mencapai kapasitas penuh 
2) Tabungan adalah proporsional dengan pendapatan 
nasional 
3) Rasio modal-produksi nilainya tetap 
4) Perekonomian terdiri dari dua sektor 
Analisis mereka menunjukkan bahwa meskipun 
pada suatu tahun tertentu barang-barang modal telah 
mencapai kapasitas penuh,pengeluaran agregat akan 
menyebabkan kapasitas barang modal menjadi semakin 
tinggi pada tahun periode selanjutnya. Atau dengan kata 
lain, investasi yang ada pada tahun tersebut akan 
menambahkan kapasitas barang modal pada tahun atau 
periode berikutnya. 
d. Teori Neo-Klasik 
Teori pertumbuhan neo-klasik, teori pertumbuhan 
ekonomi yang dikembangkan Abramovits dan Solow 
melihat pertumbuhan ekonomi dari sisi penawaran. 
Abramovits dan Solow menyebutkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi tergantung pada perkembangan faktor produksi, 
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dan faktor terpenting dalam mewujudkan pertumbuhan 
ekonomi menurut Solow ialah kemajuan teknologi dan 
pertambahan kemahiran dan kepakaran para tenaga kerja, 
bukan ditentukan oleh pertambahan modal dan 
penambahan tenaga kerja. 
e. Teori Keynes 
Jhon Maynard Keynes, mengemukakan pandangan 
dan menulis buku yang pada akhirnya menjadi landasan 
kepada teori makro ekonomi modern. Pandangan tersebut 
dikemukakan dalam buku yang berjudul: The General Theory 
of Employment, Interest and Money dan diterbitkan pada 
tahun 1936. Dalam bukunya Keynes berpendapat 
pengeluaran agregat, yaitu perbelanjaan masyarakat keatas 
barang dan jasa, adalah faktor utama yang menentukan 
tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai suatu Negara. Selain 
menerangkan faktor yang menentukan tingkat kegiatan 
perekonomian negara dan keadaan yang menciptakan 
berbagai masalah, analisis makro ekonomi juga 
menjelaskan langkah-langkah yang dapat digunakan 
pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut. 
Analisis mengenai penentuan tingkat kegiatan yang 
dicapai sesuatu perekonomian merupakan bagian 
terpenting dari analisis makro ekonomi. Dalam analisis ini 
ditunjukkan bagaimana pengeluaran agregat dan 
penawaran agregat akan menentukan tingkat kegiatan 
suatu perekonomian dalam satu periode tertentu dan 
pendapatan nasional atau produksi nasional yang tercipta. 
Dalam suatu perekonomian modern komponen dari 
pengeluaran agregat dibedakan kepada empat golongan: (1) 
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Pengeluaran konsumsi rumah tangga, (2) Investasi 
perusahaan, (3) Pengeluaran konsumsi dan investasi 
pemerintah, dan (4) ekspor. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Modern 
Faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi di era 
modern beragam. Ahli ekonomi menganggap faktor produksi 
sebagai kekuatan utama yang mempengaruhi pertumbuhan. 
Beberapa faktor produksi tersebut terdiri dari: 
1. Sumber Daya Alam merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
2. Akumulasi Modal atau pembentukan modal adalah 
peningkatan stok modal dalam jangka waktu tertentu 
3. Organisasi bersifat melengkapi (komplemen) modal, buruh, 
dan membantu meningkatkan produktivitas 
4. Kemajuan Teknologi merupakan yang paling penting 
dalam pertumbuhan ekonomi yaitu untuk meningkatkan 
produktivitas, modal, dan faktor produksi lainnya. 
5. Pembagian Kerja dan Skala Produksi, spesialisasi dan 
pembagian kerja menciptakan peningkatan produktivitas. 
Keduanya membawa ke arah ekonomi produksi skala besar, 
yang selanjutnya membantu perkembangan industri 
c. Covid-19 
Infeksi corona virus merupakan penyakit yang disebabkan 
virus corona dan menimbulkan gejala utama berupa gangguan 
pernapasan. Penyakit ini menjadi sorotan karena 
kemunculannya pada akhir tahun 2019 pertama kali di Wuhan, 
China. Lokasi kemunculannya pertama kali membuat corona 
virus juga dikenal dengan sebutan Wuhan virus.  Selain China, 
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corona virus juga menyebar secara cepat ke berbagai negara 
lain, termasuk Jepang, Thailand, Jepang, Korea Selatan, bahkan 
hingga ke Amerika Serikat 
Penyebab Virus Corona (COVID-19) 
Penyebab Corona virus merupakan virus single stranded 
RNA yang berasal dari kelompok Coronaviridae. Dinamakan 
corona virus karena permukaannya yang berbentuk seperti 
mahkota (crown/corona).Virus lain yang termasuk dalam 
kelompok yang serupa adalah virus yang menyebabkan Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe Acute 
Respiratory Syndrome (SARS-CoV) beberapa tahun silam. 
Namun, virus corona dari Wuhan ini merupakan virus baru 
yang belum pernah teridentifikasi pada manusia sebelumnya. 
Karena itu, virus ini juga disebut sebagai 2019 Novel Corona 
virus atau 2019-nCoV.13 
Virus corona umumnya ditemukan pada hewan seperti 
unta, ular, hewan ternak, kucing, dan kelelawar. Manusia dapat 
tertular virus apabila terdapat riwayat kontak dengan hewan 
tersebut, misalnya pada peternak atau pedagang di pasar 
hewan. Namun, adanya ledakan jumlah kasus di Wuhan, China 
menunjukkan bahwa corona virus dapat ditularkan dari 
manusia ke manusia.Virus bisa ditularkan lewat droplet, yaitu 
partikel air yang berukuran sangat kecil dan biasanya keluar 
saat batuk atau bersin. Apabila droplet tersebut terhirup atau 
mengenai lapisan kornea mata, seseorang berisiko untuk 
tertular penyakit ini. Meski semua orang dapat terinfeksi virus 
 
13www. Alodokter.com di akses pada tanggal 20 Bulan November Tahun 
2020 
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corona, mereka yang lanjut usia, memiliki penyakit kronis, dan 
memiliki daya tahan tubuh rendah lebih rentan mengalami 
infeksi ini serta komplikasinya. 
Gejala Virus Corona (COVID-19) 
Gejala Corona virus bervariasi, mulai dari flu biasa hingga 
gangguan pernapasan berat menyerupai pneumonia. Gejala 
Corona yang umum dialami mereka yang mengalami infeksi 
coronavirus adalah:14 (1) Demam tinggi disertai menggigil, (2) 
Batuk kering, (3) Pilek, (4) Hidung berair dan bersin-bersin, (5) 
Nyeri tenggorokan, dan (6) Sesak napas. Gejala virus corona 
tersebut dapat bertambah parah secara cepat dan menyebabkan 
gagal napas hingga kematian. Centers for Disease Control and 
Prevention (CDC) gejala infeksi virus 2019-nCoV dapat muncul 
mulai dua hari hingga 14 hari setelah terpapar virus tersebut. 
Pengobatan Virus Corona (COVID-19) 
Hingga saat ini, belum ada terapi anti virus yang terbukti 
efektif untuk mengatasi infeksi 2019-novel 
coronavirus.Beberapa anti virus yang telah berhasil menangani 
infeksi MERS-CoV dan SARS-CoV sebelumnya, belum 
menunjukkan hasil memuaskan untuk mengatasi infeksi 
coronavirus.Penderita yang terinfeksi virus corona akan 
menerima terapi yang bersifat suportif untuk mengurangi 
gejala. Misalnya anti-piretik untuk menurunkan suhu tubuh 
dan cairan untuk mencegah dehidrasi, serta terapi oksigen pada 
pasien yang mengalami sesak napas.Pada kondisi yang berat, 
 
14 Ibid, 
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bantuan napas melalui mesin ventilator dapat diberikan pada 
pasien untuk menyokong fungsi organ vital lainnya.15 
Pencegahan Virus Corona (COVID-19) 
Meski gejala penyakit coronavirus menyerupai penyakit 
pernapasan lain seperti pneumonia atau influenza, sejauh ini 
belum ada vaksin yang dapat mencegah penularan penyakit 
corona virus. Pemberian vaksin pneumonia maupun vaksin 
influenza tidak dapat memberikan proteksi terhadap 
penyebaran infeksi virus corona. Cara terbaik untuk 
menghindari penyakit infeksi corona virus adalah melakukan 
tindakan pencegahan secara aktif. CDC menyarankan setiap 
orang melakukan tindakan seperti:16 
1. Rutin mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir 
selama setidaknya 20 detik 
2. Apabila tidak memungkinkan atau tidak tersedia air dan 
sabun, bersihkan tangan menggunakan pembersih tangan 
berbahan alkohol 
3. Hindari menyentuh hidung, mata, atau mulut terutama bila 
tangan masih kotor 
4. Hindari kontak dengan orang yang sedang sakit 
5. Tetaplah di rumah bila sedang sakit 
6. Tutup mulut dengan tisu atau dengan menekuk siku saat 
Anda batuk atau bersin 
7. Hindari kontak dengan hewan ternak secara langsung 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Metode ini merupakan metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi pada masa sekarang, yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran mengenai fakta-
fakta yang diselidiki. Jenis penelitian ini digolongkan kembali 
kedalam metode survei, dimana diadakan penyelidikan untuk 
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari 




Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran 
strategis dalam menopang pertumbuhan ekonomi nasional setelah 
terdampak pandemi Covid-19. Hal itu terlihat dari kontribusi 
UMKM terhadap PDB Indonesia terus meningkat sampai sekitar 
60% di masa pra pandemi. Penyerapan tenaga kerja oleh UMKM 
juga sangat tinggi dan terus bertumbuh mencapai 96,99% – 97,22% 
dengan jumlah pelaku UMKM mencapai 62 juta atau sekitar 98% 
dari pelaku usaha nasional. Di sisi lain, UMKM juga menjadi sektor 
yang paling terpukul akibat covid-19. Berdasarkan survei terhadap 
50 pelaku usaha roti, rumah makan, cake, jajanan pasar, mi, pancake 
dan pastry, dan lainnya disebutkan bahwa sekitar 94% UMKM 
terdampak Covid-19.17 
 
17 Badan Pusat Statistik, Data UMKM. 
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Peran penting UMKM dalam perekonomian nasional 
mencerminkan peran penting UMKM dalam pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals 
(SDG) di Indonesia. UMKM dapat menjadi garda terdepan dalam 
pencapaian pilar ekonomi dengan penciptaan lapangan kerja, 
penciptaan kondisi kerja yang layak, inovasi bisnis, adaptasi dan 
mitigasi dampak negatif ekonomi, sosial dan lingkungan serta 
operasi bisnis untuk pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan. 
Untuk mencapai itu, maka aksi kolektif berbagai sektor 
sangat dibutuhkan dalam mendukung kebangkitan UMKM. Dalam 
hal ini, sektor bisnis mempunyai kemampuan untuk mencari solusi 
melalui teknologi, inovasi dan investasi.Sektor bisnis juga dapat 
berperan mengatasi dampak negatif pada lingkungan dan sosial 
melalui rantai nilai dan rantai pasok operasi bisnis. 
Hingga kini, sektor bisnis juga telah mengambil bagian untuk 
mengembangkan UMKM demi pencapaian SDG (Sustainable 
Development Goals) dengan menggunakan strategi yaitu: (1)strategi 
memberdayakan komunitas lokal dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui pelatihan keterampilan pertanian 
berkelanjutan dan modern kepada petani-petani desa dalam 
program One Village One Commodity (OVOC) dengan  memberikan 
pelatihan tentang metode pertanian modern, (2)strategi 
membangun pusat pelatihan Entrepreneurship Training Center 
terbuka bagi masyarakat umum dan pelaku-pelaku UMKM dan 
menyediakan dukungan berupa pelatihan tanpa dipungut biaya, 
akses ke pasar serta pemanfaatan teknologi, (3) strategi 
pengembangan lingkungan usaha yang kondusif dimana 
memberikan peluang kepada pelaku UMKM dengan cara 
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pembukaan pasarbaru dan relokasi/renovasi pasar lama sehingga 
tidak terbatas tempat dan menjamin mekanisme pasar yang sehat 
yang diupayakan pelaku UMKM agar dapat bersaing secara adil 
tanpa terdapat monopoli dari pihak tertentu, (4) strategi 
peningkatan akses KUMKM ke sumber daya produktif, rendahnya 
produktifitas UMKM salah satunya diakibatkan sulitnya akses ke 
sumber daya produktif. 
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan diatas 
adalah perlu penerapan ekonomi kerakyatan dalam mewujudkan 
kebangkitan dan kesejahteraan masyarakat pada masa pandemi 
covid-19. Bentuk nyata dari ekonomi kerakyatan yaitu berupa 
dukungan kepada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 
dengan memberdayakan komunitas local melalui pelatihan 
keterampilan pertanian berkelanjutan, membangun pusat pelatihan 
entrepreneur training center tanpa dipungut biaya dan pemanfaatan 
tekhnologi, pengembangan lingkungan usaha yang  kondusif, 
sehingga hasil produksi dari UMKM tidak hanya dipasarkan di 
pasar local, tetapi juga diluar daerah dan semakin berkembang. 
Apalagi jika didukung dengan pemanfaatan teknologi informasi, 
pemasaran produk tidak lagi dibatasi tempat dan waktu. Serta tidak 
hanya dari Pemerintah saja melainkan partisipasi dari masyakat dan 
dukungan dari pemerintah dapat membuka jalan baru bagi 
masyarakat yang ingin berwirausaha dari mulaiusaha kecil sampai 
menengah. Munculnya partisipasi dari masyarakat memunculkan 
usaha-usaha baru ataupun mengembangkan usaha yang sudah ada 
serta memunculkan lapangan kerja baru bagi masyarakat. 
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